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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Krisis air bersih merupakan masalah global yang mendesak. Menurut 

laporan WHO, sekitar 2,2 miliar orang di seluruh dunia tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap air bersih, yang berkontribusi pada tingginya prevalensi 

penyakit terkait air seperti diare dan kolera. Penggunaan air yang terkontaminasi 

untuk kebutuhan sehari-hari, termasuk mandi, mencuci, dan kakus (MCK), 

menjadi faktor utama penyebaran penyakit tersebut (UNICEF dan WHO, 2019) 

Di Indonesia, pemanfaatan air sungai untuk keperluan MCK masih lazim, 

terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap air bersih. Sebuah penelitian di 

Kelurahan Tembilahan Hulu pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 35,8% dari 363 

kepala keluarga masih menggunakan air sungai untuk kegiatan MCK. Faktor-

faktor seperti pengetahuan, sikap, status ekonomi, ketersediaan sarana, dan peran 

petugas kesehatan berhubungan signifikan dengan perilaku ini (Mayasari et al., 

2022) 

Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang, menghadapi 

tantangan serupa. Sungai Musi, yang membelah kota ini, telah mengalami 

penurunan kualitas air akibat pencemaran dari limbah domestik dan industri. 

Perilaku masyarakat yang membuang limbah rumah tangga langsung ke sungai 

serta aktivitas MCK di bantaran sungai berkontribusi signifikan terhadap degradasi 
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kualitas air. Penelitian pada Sungai Sekanak, anak Sungai Musi, menunjukkan 

bahwa perilaku tersebut berdampak negatif pada kualitas air, dengan parameter 

seperti COD, BOD, dan amonia melebihi baku mutu yang ditetapkan (Rosanti et 

al., 2019) 

Pada tahun 2020, hanya sekitar 70% penduduk Kota Palembang yang 

memiliki akses ke air bersih. Sisanya, sekitar 30% penduduk masih menggunakan 

sumber air yang tidak seimbang, seperti sumur bor, sumur gali, dan sungai (BPS 

Kota Palembang, 2020). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2023 

Puskesmas Kertapati mencatat jumlah kasus Dermatitis Kontak Alergi yang cukup 

tinggi, yakni sebanyak 21.271 kasus. Selain itu, penyakit diare juga menjadi salah 

satu masalah kesehatan yang signifikan di wilayah tersebut, dengan jumlah kasus 

mencapai 1.319 (Dinas Kesehatan, 2023) 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan Perilaku 

Masyarakat dalam Memanfaatkan Air Sungai untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, dan 

Kakus (MCK) di Desa Gading Kabupaten Padang Lawas” dari hasi penelitian 

tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, dan 

tindakan masyarakat dalam memanfaatkan air sungai untuk MCK. Hasil uji Chi 

Square menunjukkan nilai p value 0,038 untuk pengetahuan, 0,029 untuk sikap, 

dan 0,038 untuk tindakan, yang semuanya lebih kecil dari 0,05, menandakan 

hubungan yang signifikan (Topan Syarif et al., 2022). Penelitian di Desa 

Renggeang, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar, juga menemukan 
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bahwa perilaku masyarakat, termasuk pengetahuan, sikap, dan tindakan, 

berhubungan signifikan dengan pemanfaatan air sungai untuk MCK. Hasil uji chi-

square menunjukkan nilai p sebesar 0,038 untuk pengetahuan, 0,040 untuk sikap, 

dan 0,031 untuk tindakan, yang semuanya lebih kecil dari 0,05 (Sukmawati et al., 

2022). 

Hasil survei awal yang dilakukan di Kelurahan 15 Ulu Kertapati, 

menemukan bahwa masih banyak warga yang menggunakan air sungai untuk 

kebutuhan domestik rumah tangga, seperti mandi, mencuci, dan kakus. Temuan 

ini menunjukkan adanya potensi masalah terkait kualitas air di wilayah tersebut, 

yang dapat berdampak pada kesehatan dan kebersihan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengetahuan Sikap dan Tindakan 

Masyarakat Dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, 

Kakus Di Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian latar belakang  di atas, karena masih ditemukannya 

data penyakit diare dan dermatitis kontak alergi yang cukup tinggi pada lokasi 

tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Faktor Demografi, Pengetahuan, Sikap, dengan Tindakan Masyarakat 

dalam Pemanfaatan Air Sungai untuk Kebutuhan Mandi, Cuci , Kakus Di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025” 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Hubungan Faktor Demografi Pengetahuan, Sikap, daengan, 

Tindakan Masyarakat dalam Pemanfaatan Air Sungai untuk Kebutuhan 

Mandi, Cuci, Kakus Di Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 

2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya Karakteristik Faktor Demografi Umur  Masyarakat dalam 

Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

b. Diketahuinya Karakteristik Faktor Demografi Jenis Kelamin Masyarakat 

dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

c. Diketahuinya Karakteristik Faktor Demografi Pendidikan Masyarakat 

dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

d.  Diketahuinya Karakteristik Faktor Demografi Pekerjaan  Masyarakat 

dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

e. Diketahuinya Karakteristik Pengetahuan Masyarakat dalam Pemanfaatan 

Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di Kelurahan 15 Ulu 

Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

f. Diketahuinya Karakteristik Sikap Masyarakat dalam Pemanfaatan Air 
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Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di Kelurahan 15 Ulu 

Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

g. Diketahuinya Karakteristik Tindakan Masyarakat dalam Pemanfaatan Air 

Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di Kelurahan 15 Ulu 

Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

h. Diketahuinya Hubungan Faktor Demografi (umur) Dengan Tindakan 

Masyarakat dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, 

Cuci, Kakus di Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

i. Diketahuiya Hubungan Faktor Demografi (jenis kelamin) dengan 

Tindakan Masyarakat dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan 

Mandi, Cuci, Kakus di Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 

2025. 

j.  Hubungan Faktor Demografi (pendidikan) dengan Tindakan Masyarakat 

dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

k. Diketahuinya Hubungan Faktor Demografi (pekerjaan) dengan Tindakan 

Masyarakat dalam Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, 

Kakus di Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

l. Diketahuinya Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Masyrakat dalam  

Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

m. Diketahuinya Hubungan Sikap dengan Tindakan Masyarakat dalam 
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Pemanfaatan Air Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di 

Kelurahan 15 Ulu Kertapati Kota Palembang Tahun 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Sebagai saran menerapkan ilmu yang di peroleh selama mengikuti perkuliahan di 

Poltekkes Kemenkes Palembang jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes 

Kemenkes Palembang. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan refrensi yang dapat dimanfaatkan untuk bahan pengembangan ilmu 

pengetahuan selama proses belajar mengajar di bangku kuliah serta dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan kesehatan lingkungan di bidang penyehatan 

air. 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat dapat memeperoleh informasi tentang Pemanfaatan Air 

Sungai Untuk Kebutuhan Mandi, Cuci, Kakus di Kelurahan 15 Ulu Kertapati 

Kota Palembang. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  RT 07 Kelurahan 15 Ulu Kertapati, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Populasi target penelitian ini adalah masyarakat 

yang tinggal di bantaran sungai RT 07 Kelurahan 15 Ulu Kertapati, Kota Palembang 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah, Faktor Demografi, Pengetahuan, Sikap 

dengan Tindakan masyarakat dalam pemanfaatan air sungai untuk kebutuhan mandi, cuci, 
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kakus. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
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